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SUMMARY

The Effect of urea using dose in com cob 

amoniation on NDF, ADF, cellulose, hemicellulose and Iignine content 

(Supervised by Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc and Muhakka, S.Pt, M.Si).

The objective of this research was to study the effect of best urea using 

dose in com cob amoniation on NDF, ADF, cellulose, hemicellulose and Iignine

NOVI DWI Y ANTI.

content.

This research was done in two steps. The first step was producing com cob 

amoniation with in 5 days and the second step was analyzed on NDF, ADF, 

cellulose, hemicellulose and Iignine content amoniation com cob. 

There were held on Animal Feed and Nutritive Laboratory of Agriculture Faculty,

Sriwijaya University.

This research used Complete Randomized Design with 4 treatments and

4 replications, include : NO (com cob + 0% urea), N1 (com cob + 2% urea),

N2 (com cob + 4% urea), and N3 (com cob + 6% urea). Every treatments added 

with poultry manure 15% of com cob dry weight. The parameters measured were 

NDF, ADF, cellulose, hemicellulose and Iignine.

This research showed that by added urea dose 4% resulted significantly 

differences of decrease NDF (10,94%), ADF (13,76%), cellulose (20,59%), 

hemicellulose (6,49%) and lignin (22,53%) in com cob amoniation content.



RINGKASAN

Pengaruh Penambahan Dosis Urea Dalam 

Tongkol Jagung Terhadap Kandungan NDF, ADF, selulosa, 

hemiselulosa dan lignin (Dibimbing oleh Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc dan 

Muhakka, S.Pt, M.Si).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan dosis 

urea terbaik dalam amoniasi tongkol jagung terhadap kandungan NDF, ADF, 

selulosa, hemiselulosa dan lignin.

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama yaitu pembuatan 

amoniasi tongkol jagung selama 5 hari dan tahap kedua yaitu analisa kandungan 

NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa dan lignin yang dilakukan di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

NOVI DWI Y ANTI.

Amoniasi

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan

dan 4 ulangan, yaitu : NO (tongkol jagung + 0% urea), N1 (tongkol jagung + 2%

urea), N2 (tongkol jagung + 4% urea) dan N3 (tongkol jagung + 6% urea). Setiap

perlakuan ditambah dengan poultry manure sebanyak 15% dari berat kering

tongkol jagung. Parameter yang diamati adalah NDF, ADF, selulosa,

hemiselulosa, dan lignin.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa penambahan dosis urea 4%

berpengaruh nyata terhadap penurunan kandungan NDF (10,94%), 

ADF (13,76%), selulosa (20,59%), hemiselulosa (6,49%) dan lignin (22,53%)

amoniasi tongkol jagung.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu faktor penentu utama yang mempengaruhi keberhasilan suatu 

usaha peternakan adalah pakan. Ketersediaan pakan hijauan saat ini memiliki 

kendala yaitu semakin berkurangnya lahan untuk pengembangan usaha 

peternakan dan tanaman pakan sebagai akibat adanya perluasan pemukiman, 

industri dan tanaman pangan sehingga perhatian terhadap sumber pakan untuk 

memenuhi kebutuhan ternak menjadi prioritas utama dalam usaha peternakan. 

Oleh karena itu, pemanfaatan limbah pertanian berpotensi untuk mengatasi 

masalah dalam penyediaan pakan. Limbah pertanian yang dapat menjadi sumber

pakan adalah tongkol jagung.

Tongkol jagung di beberapa daerah Indonesia cukup banyak dan belum 

dimanfaatkan secara optimal. Produksi jagung di Indonesia adalah 75.566 

ton/tahun dengan produksi tongkol jagung 22.669,8 ton/tahun, sedangkan di 

Sumatera Selatan produksi jagung adalah 12.413,4 ton/tahun dengan produksi 

tongkol jagung 3.724,02 ton/tahun (BPS, 2006). Kandungan zat-zat makanan 

tongkol jagung adalah bahan kering 90%, protein kasar 3%, serat kasar 36%, 

lemak kasar 0,5%, abu 2%, BETN 48,5%, kadar abu 10%, TDN 48%, ADF 43% 

dan NDF 88% (Parakkasi, 1999).

Aylinawati dan Susiani (2003) melaporkan bahwa tongkol jagung 

merupakan limbah padat yang mengandung lignoselulosa dan lignohemiselulosa. 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan nilai nutrisi dengan menurunkan

1



kandungan lignin serta selulosa, dan meningkatkan daya cerna dari tongkol jagung 

yaitu dengan cara memberikan perlakuan kimia dengan menggunakan urea yang 

disebut amoniasi.

Penacunaan amoniasi urea pada dosis 4% dapat meningkatkan protein 

kasar serta menurunkan kandungan NDF. ADF, selulosa, hemiselulosa dan lignin 

dari suatu bahan pakan. Putri (2007) melaporkan bahwa amoniasi urea dengan 

dosis 4% dapat meningkatkan protein kasar (32%) dan menurunkan serat kasar 

(21%) tongkol jagung amoniasi. Handesti (2006) juga sebelumnya melaporkan 

bahwa amoniasi urea pada dosis 4% dapat menurunkan NDF (9.80%). ADF

(11,18%), selulosa (12,84). hemiselulosa (6,06%) dan lignin (12,45) pelepah sawit

amoniasi.

Proses amoniasi urea dapat dipercepat dengan penambahan sumber urease 

seperti poultry manure (kotoran ayam), dimana dengan adanya enzim urease 

dalam poultry manure akan merangsang hidrolisa urea membentuk ammonia dan 

C02 dalam waktu yang singkat. Warly et al (1997) melaporkan bahwa dengan 

penambahan poultry manure 15% dapat mempersingkat waktu amoniasi jerami 

padi dari 21 hari menjadi 5 hari.

Berdasarkan uraian maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

dosis urea yang terbaik dalam amoniasi tongkol jagung terhadap kandungan 

Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), selulosa, 

hemiselulosa dan lignin.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan dosis 

urea terbaik dalam amoniasi tongkol jagung terhadap kandungan Neutral 

Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), selulosa, hemiselulosa dan

lignin.

C. Hipotesis

Penggunaan dosis urea 4% dengan penambahan poultry manure sebanyak 

15% pada masing-masing perlakuan dalam amoniasi tongkol jagung dapat 

menurunkan kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber

(ADF), selulosa, hemiselulosa dan lignin.
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